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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Non Performing
Loan dan Loan To Deposit Ratio secara parsial dan simultan terhadap Return On
Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Jenis penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan hubungan kausal. Populasi
dalam penelitian ini adalah sektor perbankan yang terdaftar di BEI dan termasuk ke
dalam indeks LQ45 periode 2015-2021 yang berjumlah 7 perbankan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan metode purposive sampling,
sehingga jumlah sampel seluruhnya adalah 5 perbankan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial
melalui uji regresi linear berganda. Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah
Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio sebagai variabel independen,
sedangkan Return on Asset sebagai variabel dependen.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Non Performing Loan berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Asset secara parsial, sedangkan Loan To
Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset secara parsial.
Secara simultan Non Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI
yang termasuk ke dalam indeks LQ45 periode 2015-2021. Hasil dari koefisien
determinasi menunjukkan bahwa besarnya pengaruh Non Performing Loan dan
Loan To Deposit Ratio memberikan kontribusi pengaruh terhadap Return On Asset
adalah sebesar 77%, sedangkan sisanya sebesar 23% dipengaruhi oleh variabel
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, Return On Asset



THE EFFECT OF NON PERFORMING LOANS AND LOAN TO DEPOSIT
RATIO ON RETURN ON ASSETS IN THE BANKING SECTOR LISTED ON
THE IDX

Putu Mahasavetri Ratnanidhi
2115664005
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

This study aims to describe the effect of Non Performing Loans and Loan To
Deposit Ratio partially and simultaneously on Return On Assets in the banking
sector listed on the IDX. This type of research is quantitative research with an
associative approach and causal relationships. The population in this study is the
banking sector that is listed on the IDX and is included in the LQ45 index for the
2015-2021 period, which consists of 7 banks. The sampling method used is the
purposive sampling method, so the total sample is 5 banks. Data analysis
techniques in this study used descriptive and inferential statistical analysis
techniques through multiple linear regression tests. The variables tested in this
study are Non-Performing Loans and Loan to Deposit Ratio as independent
variables, while Return on Assets is the dependent variable.

This study obtained the results that Non-Performing Loans have a significant
negative effect on Return On Assets partially, while the Loan To Deposit Ratio has
no significant effect on Return On Assets partially. Simultaneously Non Performing
Loans and Loan To Deposit Ratio have a significant effect on Return On Assets in
the banking sector listed on the IDX which is included in the LQ45 index for the
2015-2021 period. The results of the coefficient of determination show that the
magnitude of the influence of Non Performing Loans and Loan To Deposit Ratio
contributes to the influence of Return On Assets by 77%, while the remaining 23%
is influenced by variables not analyzed in this study.

Keyword : Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, Return On Asset
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pandemi covid-19 masih terus berlanjut hingga sekarang.
Dampak yang diakibatkan dari adanya pandemi tersebut juga masih dirasakan
hingga sekarang yaitu menurunnya perekonomian seluruh negara khususnya
Negara Indonesia, oleh karena itu fungsi perbankan dalam meningkatkan
perekonomian suatu bangsa sangat besar dan memegang peranan penting
sebagai lembaga yang mempengaruhi kegiatan perekonomian bangsa. Hal ini
juga dikatakan oleh penelitian Fadriyaturrohmah & Manda (2022) bahwa
sektor perbankan mempunyai kontribusi peranan signifikan dan bermanfaat
untuk menggerakkan stabilitas perekonomian negara.

Sesuai dengan UU Perbankan Rl Nomor 10 Tahun 1998, yaitu:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak”.

Bank dikenal menjadi forum keuangan yang memiliki kegiatan utama
dalam penerimaan simpanan giro, tabungan serta deposito berjangka
(Alexander Thian, 2021). Perkembangan positif pada sektor perbankan
Indonesia mulai terlihat sejak tahun 2002. Dapat dilihat dari pengembangan
produk dan kerjasama produk dengan lembaga lain. Setiap tahunnya, semakin
banyak bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), seperti kriteria
perbankan yang termasuk ke dalam indeks LQ45 (Ekananda et al., 2016).

Perusahaan yang terdaftar di BEI yang termasuk ke dalam indeks LQ45 yang



berisikan 45 perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi dan sudah
diseleksi melalui beberapa kriteria (Ekananda et al., 2016).

Adapun kegiatan utama suatu perbankan yaitu menghimpun atau
mengumpulkan dana yang berasal dari masyarakat, agar masyarakat sekitar
berkeinginan untuk melakukan penyimpanan uang di bank maka pihak
perbankan memberikan imbalan jasa yang didapat dari bunga, bagi hasil,
hadiah (Fatkhurohman et al., 2022). Berdasarkan peranan perbankan tersebut
maka diharapkan perbankan dapat terus mempertahankan kinerja perusahaan
agar dapat mendorong sistem keuangan yang baik serta dapat meningkatkan
laba atau profitabilitasnya.

Rasio profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama jangka waktu tertentu (Kasmir, 2019). Return On
Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas. ROA merupakan
rasio profitabilitas yang penting bagi bank. Ini mengukur seberapa baik bank
menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan uang sebelum pajak
(Suardika, 2021). Selain itu, karena rasio ini digunakan untuk menghitung
kelangsungan hidup badan usaha dalam menghasilkan keuntungan atau profit
dengan menggunakan aset yang dimiliki bank, maka ROA memiliki pengaruh
yang signifikan bagi bank (Khoiriyah & Dailibas, 2022). Menurut Rohmiati et
al. (2019) bahwa semakin tingi ROA yang dihasilkan suatu bank maka semakin
tinggi juga kedudukan bank tersebut dari segi penggunaan asset. Salah satu
risiko yang cenderung dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perbankan

yaitu berasal dari kredit dan likuiditas (Suardika, 2021).



Pemberian kredit merupakan suatu aktivitas utama sebuah perbankan
untuk memperoleh laba. Selain mendapatkan laba, pinjaman juga dapat
mengandung risiko kredit dalam bentuk pembayaran kredit yang tidak lancar,
atau "pinjaman bermasalah™, yang menghambat efektivitas aktivitas perbankan
(Delsa Suci, 2021). Membandingkan jumlah total kredit bermasalah dengan
jumlah total kredit nasabah, maka rasio Non Performing Loan (NPL) dapat
digunakan sebagai ukuran risiko kredit suatu bank. Peluang bank untuk
menghasilkan keuntungan atau laba akan meningkat seiring dengan
kemampuannya untuk memberikan kredit, namun hal ini juga meningkatkan
risiko kredit yang dihadapinya sehingga dapat menurunkan tingkat likuiditas
suatu bank (Suardika, 2021).

Menurut Kasmir (2019) rasio likuiditas ialah rasio yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan bank untuk membayar kembali uang kepada deposan
ketika ditagih dan untuk mengabulkan permintaan kredit yang diajukan.
Kapasitas ini diukur dari kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih. Semakin besar rasio ini maka semakin likuid
suatu perbankan. Sebuah bank dianggap lebih likuid jika rasio ini tinggi. Loan
To Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio yang digunakan untuk menilai komposisi
jumlah kredit yang dikeluarkan dan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan, yang mana dapat digunakan
sebagai alat ukur untuk menghitung rasio likuiditas (Kasmir, 2019). Jika
likuiditas tidak dikelola dengan baik maka akan menimbulkan masalah yang

kompleks seperti bank tidak dapat membayar kewajibannya sesuai jatuh



tempo. Likuiditas yang dikelola dengan baik akan menghasilkan peningkatan
pada profitabilitas yakni ROA. Rata-rata rasio NPL, LDR, dan ROA pada
industri perbankan yang masuk dalam indeks LQ45 dan tercatat di BEI dari

periode 2015 -2021 disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Rata-Rata Rasio ROA, NPL, dan LDR
Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEIl YangTermasuk Ke Dalam
Indeks LQ45 Periode 2015-2021

TAHUN ROA NPL LDR
2015 3,07% 2,23% 90,32%
2016 2,85% 2,63% 88,76%
2017 2,95% 2,40% 88,63%
2018 3,000 2,21% 91,99%
2019 2,61% 2,68% 94,10%
2020 1,62% 3,34% 82,58%

2021 2,17% 3,10% 79,65%
Sumber: Data sekunder diolah (Lampiran 1-3)

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rasio ROA mendapati fluktuasi
cenderung menurun dari periode 2015-2021. Standar ROA terbaik adalah lebih
besar dari 1,5% sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI1/2011 tentang Penilaiain Tingkat Kesehatan Bank Umum. Dapat
dilihat di tabel 1.1 bahwasannya rasio ROA tertinggi yaitu sebesar 3,07% pada
periode 2015 dan terendah pada periode 2020 yaitu sebesar 1,62%, meskipun
rasio ROA tersebut sudah berada di atas batas minimal yang ditentukan, namun
rasio ROAnya masih mengalami fluktuasi cenderung menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa bank-bank yang termasuk dalam LQ45 yang tercatat di
BEI kesulitan menjaga dan meningkatkan stabilitas pertumbuhan rasio ROA

mereka. Dampak yang diakibatkan jika rasio ROA mengalami penurunan



secara terus menerus yaitu dikhawatirkan akan mempengaruhi kinerja suatu
perbankan sehingga dapat mengganggu segala operasional suatu perbankan.
Sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI1/2011 tentang Penilaiain Tingkat Kesehatan Bank Umum bahwa
maksimal Rasio NPLyaitu 5%. Untuk rasio NPL mengalami fluktuasi
cenderung meningkat dari periode 2015-2021, sebaliknya rasio LDR
mengalami fluktuasi cenderung menurun dari periode 2015-2021, meskipun
peningkatan rasio NPL tersebut tidak melebihi standart yang ditetapkan, akan
tetapi rasio NPLnya telah mengalami fluktuasi cenderung meningkat setiap
tahunnya, sebaliknya rasio LDR mengalami fluktuasi cenderung menurun dari
tahun 2015-2021. Melihat hal tersebut dapat dimungkinkan penurunan rasio
ROA diakibatkan dari adanya peningkatan rasio NPL dan penurunan rasio
LDR, hal ini juga didasarkan pada teori bahwa rasio NPL yang tinggi akan
menyebabkan kualitas kredit yang buruk dalam portofolio bank, yang mana
nantinya akan menyebabkan lebih banyak pinjaman bermasalah dan kerugian,
begitupun sebaliknya. Profitabilitas atau profit suatu bank akan meningkat jika
rasio NPL rendah atau kecil (Romasta, 2017). Penurunan rasio LDR dapat
mempengaruhi adanya penurunan ROA. Hal tersebut juga dijelaskan dengan
teori bahwa semakin besar rasio LDR maka semakin besar juga profit yang
dihasilkan suatu bank. Artinya, semakin efektif dana diarahkan ke pelanggan
sebagai kredit, maka semakin sedikit dana yang terpendam dan semakin

banyak pendapatan bunga yang diperoleh. Hal tersebut juga akan berdampak



pada profitabilitas atau laba suatu bank mengalami peningkatan (Romasta,
2017).

Menurut Nur (2019) bahwa perbankan yang terdaftar di BEI yang
termasuk ke dalam indeks LQ45 memiliki likuiditas yang tinggi yang mana
semakin tinggi likuiditas perbankan mencerminkan semakin baik perbankan
dalam membayar kewajiban lancarnya dan sebaliknya. Semakin rendah
likuiditas perbankan maka semakin buruk perbankan dalam membayar
kewajiban lancarnya. Melihat fenomena tersebut banyak investor dan kreditor
melakukan simpan pinjam pada kriteria bank yang termasuk ke dalam indeks
LQ45 (Anggreyani & Astuty 2021). Dapat dilihat pada tabel 1.1 pada tahun
2017 rasio ROA mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, sedangkan rasio
LDR mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 rasio
ROA mengalami penurunan dari tahun sebelumnya namun rasio LDRnya
mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 ROA mengalami kenaikan namun tidak
diikuti dengan kenaikan rasio LDRnya. Berdasarkan teori Kasmir (2019)
berpendapat bahwa semakin tinggi rasio LDR, maka semakin tinggi rasio ROA
yang dihasilkan dan sebaliknya. Semakin rendah rasio LDR maka semakin
rendah rasio ROA yang dihasilkan. Adanya ketidaksesuaian antara peristiwa
yang terjadi pada bank yang termasuk LQA45 tersebut bila dibandingkan dengan
teori yang dikemukakan kasmir (2019) yang mana perlu diuji lebih lanjut
mengenai penelitian ini pada bank yang termasuk LQ45 tersebut.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suardika (2021)

mengatakan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan



LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini juga sejalan dengan
temuan Romasta (2017) dan Peling & Sedana (2018) bahwa NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA dan LDR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, namun riset atau obsevarsi yang dilakukan oleh Khoiriyah &
Dailibas (2022) menyatakan bahwa ROA dapat dipengaruhi oleh NPL secara
negatif dan signifikan dan ROA dapat dipengaruhi oleh LDR secara negatif
dan signifikan. Selain itu, temuan Dwiyanti (2021) bahwa NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA dan LDR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA. Selain itu, pada penelitian Fadriyaturronmah & Manda (2022)
bahwa baik risiko likuiditas (LDR) maupun risiko kredit (NPL) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan uraian
latar belakang dan perbedaan hasil penelitian satu dengan penelitian lainnya
serta terdapat perbedaan teori dengan kenyataanya, maka perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Non Performing Loan dan Loan
To Deposit Ratio terhadap Return On Asset pada Sektor Perbankan yang

Terdaftar di BEI”.

Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagaimana
diuraikan pada latar belakang masalah:
1. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset
secara parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di BEI?
2. Bagaimanakah pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Return On Asset

secara parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di BEI?



3. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Loan dan LoanTo Deposit Ratio
terhadap Return On Asset secara simultan pada Sektor Perbankan yang

terdaftar di BEI?

Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diperlukannya batasan
masalah dengan tujuan untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang diteliti.

Berikut batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Kajian ini dilakukan pada Sektor Perbankan yang termasuk ke dalam indeks
LQ45 dan tercatat di BEI.

2. Periode yang digunakan pada penelitian ini yaitu periode 2015-2021.

3. Pengukuran risiko likuiditas dapat menggunakan Quick Ratio, Investing
Policy Ratio, Banking Ratio, Assets To Loan Ratio, Invesment Portofolio
Ratio, Cash Ratio, Loan To Deposit Ratio, Invesment Risk Ratio, Liquidity
Risk Ratio, Credit Risk Ratio dan Deposit Risk Ratio (Kasmir, 2019). Rasio
Loan To Deposit Rasio (LDR) merupakan sebagai alat ukur pada penelitian
ini.

4. Pada penelitian ini menggunakan rasio NPL gross atau bruto yang terdapat
di laporan keuangan Sektor Perbankan yang terdaftar di BEI dan termasuk
ke dalam indeks LQ45. Hal ini disebabkan NPL gross membandingkan
jumlah total kredit disalurkan dengan jumlah kredit yang berstatus kurang
baik, diragukan dan macet, sedangkan NPL Net hanya memperhitungkan
kredit macet dengan total kredit yang disalurkan. NPL gross lebih penting

untuk diperhatikan daripada NPL net, karena NPL net hanya



memperhitungkan kredit yang sudah berstatus macet, namun NPL gross
memperhitungkan kredit berstatus kurang lancar serta diragukan, yang

mana dimasa depan bisa saja meningkat statusnya menjadi macet.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:
a. Untuk mendeskripsikan pengaruh Non Performing Loan terhadap Return
On Asset secara parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di BEI.
b. Untuk mendeskripsikan pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap
Return On Asset secara parsial pada Sektor Perbankan yang terdaftar di
BELI
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh Non Performing Loan dan Loan To
Deposit Ratio terhadap Return On Asset secara simultan pada Sektor
Perbankan yang terdaftar di BEI.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitan dapat dibagi menjadi 2 manfaat yaitu manfaat
secara teoretis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat membantu semua
pihak dan memberikan manfaat terkait hal ilmu pengetahuan yakni bagi
mahasiswa, Politeknik Negeri Bali maupun Sektor Perbankan yang

tercatat di BEL.
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1) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
wawasan dan ilmu pengetahuan lebih lanjut tentang pengaruh Non
Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio terhadap Return On
Asset.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman dan sumber
informasi untuk penelitian selanjutnya yang serupa.
3) Bagi Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI
Diharapkan Sektor Perbankan yang tercatat di BEI dan termasuk
dalam indeks LQ45 dapat menggunakan kajian ini sebagai tambahan
referensi ilmiah mengenai pengaruh Non Performing Loan dan Loan
To Deposit Ratio terhadap Return On Aset.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa, diharapkan dapat membandingkan dan
menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah mengenai
pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio terhadap
Return On Asset di dunia industri sebagai hasil dari penelitian ini,
yang diharapkan dapat meningkatkan serta menambah wawasan, dan

pengalaman.
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2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan referensi sebagai bahan penyempurnaan serta
pengembangan materi khususnya di bidang akuntansi sehingga
terdapat kesesuaian maupun keselarasan antara materi yang didapat di
bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di dalam dunia industri.
3) Bagi Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI
Bagi Sektor Perbankan Terdaftar di BEI yang termasuk ke
dalam indeks LQA45, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna untuk kemajuan sektor perbankan khususnya
tentang pengaruh Non Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio
terhadap Return On Asset. Selain itu, dapat dijadikan dasar perbaikan
maupun koreksi dalam mengelola risiko kredit dan risiko likuiditas
seefesien mungkin sehingga Return On Asset tahun berikutnya dapat

meningkat lebih baik lagi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya yang
telah dijabarkan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset secara parsial
yaitu berpengaruh negatif signifikan pada sektor perbankan yang terdaftar
di BEI yang termasuk ke dalam indeks LQ45 tahun 2015-2021.

2. Pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Return On Asset secara parsial
yaitu tidak berpengaruh signifikan pada sektor perbankan yang terdaftar di
BEI yang termasuk ke dalam indeks LQ45 tahun 2015-2021.

3. Pengaruh Non Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio terhadap Return
On Asset yaitu berpengaruh secara simultan pada sektor perbankan yang

terdaftar di BEI yang termasuk ke dalam indeks LQ45 tahun 2015-2021.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tersebut, berikut beberapa
implikasi penelitian yang bisa dimanfaatkan yaitu:
1. Implikasi Teoretis
NPL dan LDR rasio diperhitungkan saat menilai status kredit bank.
Salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap ROA pada suatu

bank khususnya industri

69
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perbankan yang terdaftar di BEI dan masuk dalam indeks LQ45 tahun 2015-
2021 adalah kredit bermasalah atau NPL. Hal ini karena NPL memiliki
dampak terbesar. ketika bank memiliki rasio NPL yang tinggi maka adanya
kredit macet atau bermasalah akan mengurangi keuntungan. LDR yang
tinggi dapat memungkinkankan berdampak pada peningkatan ROA. Hal ini
karena jika bank meminjamkan dana yang banyak, mereka juga akan
mendapatkan lebih banyak pendapatan bunga, yang akan meningkatkan
keuntungan, namun jika kualitas kredit yang dimiliki buruk maka tidak akan
bisa berdampak pada peningkatan ROA karena tidak efisiennya perbankan
dalam mengelola kreditnya. Artinya, besar atau kecilnya kredit yang
diberikan harus didukung pula dengan kualitas kredit yang baik. Bank akan
menanggung risiko yang semakin besar apabila bank terlalu berhati-hati
dalam melakukan pemberian kredit dan kurang terkendalinya ekspansi
dalam pemberian kredit.

Kedua rasio tersebut sangat penting karena berdampak pada
peningkatan maupun penurunan ROA pada suatu perbankan karena sesuai
dengan UU RI Nomor 10 Tahun 1988, perbankan:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.”.

. Implikasi Praktis
Rasio NPL dan LDR merupakan salah satu faktor penting yang
berdampak pada rasio ROA. Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk

mengetahui apakah tinggi rendahnya kredit macet yang dimiliki perbankan
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mempengaruhi kenaikan dan penurunan ROA, hal ini dikarenakan kegiatan
utama perbankan adalah penyaluran pinjaman kredit kepada masyarakat.
Selain itu sektor perbankan yang terdaftar di BEI yang termasuk ke dalam
indeks LQ45 terkenal dengan sebutan bank yang memiliki tingkat likuiditas
tinggi. Hal tersebut berarti semakin tinggi likuiditas perusahaan maka
semakin baik suatu perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban
lancarnya, maka dari itu diperlukan juga untuk mengetahui apakah
perbankan tersebut sudah efisien dalam mengelola rasio LDR untuk
penyaluran kredit sehingga menghasilkan kualitas kredit yang baik dan

berdampak baik pada ROA.

C. Saran
Sesuai temuan penelitian yang sudah dilaksanakan, berikut adalah
beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan akan ditemukan variabel tambahan yang
berpotensi meningkatkan atau menurunkan ROA pada penelitian
selanjutnya. Selain itu, diharapkan sampel penelitian tambahan dan periode
waktu yang lebih lama akan digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk
memastikan bahwa temuan lebih akurat mencerminkan kondisi sebenarnya.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan tempat
penelitian yang berbeda agar mendapatkan fenomena serta temuan baru.

2. Bagi pihak sektor perbankan yang terdaftar di BEI yang termasuk ke dalam
indeks LQ45 yaitu dapat mengelola rasio NPL secara efektif sehingga tidak

mengakibatkan rasio NPL yang berflukuasi cenderung meningkat tiap
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tahunnya. Dalam mengelola penyaluran pinjaman kredit ke masyarakat
dapat dengan menerapkan prinsip analisis 5C dan 7P sehingga dapat
mengantipasi terjadinya risiko kredit macet, maka akan meningkatkan
ROA. Selain itu, pihak perbankan yang terdaftar di BEI yang termasuk ke
dalam Indeks LQA45 diharapkan lebih efisien dalam mengelola rasio
LDRnya sehingga bisa memberikan dampak peningkatan pada ROAnya.
Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini peningkatan dan penurunan rasio
LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio ROA, sehingga diperlukan
pengelolaan rasio LDR yang lebih efisien dan juga memiliki kualitas kredit
yang baik agar dapat meningkatkan rasio ROA.

. Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan rasio ROA ketika ingin
melakukan investasi. Hal tersebut dikarenakan jika rasio ROA pada suatu
perbankan dapat meningkat atau stabil maka akan menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan tersebut baik. Selain itu, rasio NPL dan LDR juga
penting untuk diamati oleh investor karena kegiatan utama suatu bank yaitu
pemberian pinjaman kredit kepada masyarakat, maka dari itu pentingnya
untuk mengetahui berapa tingkat risiko kredit macet dan likuiditas yang

dimiliki oleh perbankan.
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